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ABSTRAK 

KINERJA TIM PEMBINA USAHA KESEHATAN SEKOLAH DALAM 
MENGIMPLEMENT ASIKAN PROGRAM KESEHA TAN SEKOLAH 

DI KABUPATEN SINTANG 

Ban an 
Universitas Terbuka 

banan. sintang@gmail.com 

Kata Kunci: Analisis Kinerja dan Implementasi Program. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kinerja Tim pembina Usaha 
Kesehatan Sekolah di Kabupaten Sintang dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
kinerja. Adapun dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu : Efektivitas, 

Responsibilitas, dan Produktivitas. 

Indikator efektivitas secara khusus menganalisis tentang sejauh mana efektifnya 

kinerja tim pembina Usaha kesehatan sekolah di dalam menjalankan programnnya. 

Indikator responsibilitas menjelaskan bagaimana daya tanggap atau kepekaan dari tim 
pembina usaha hesehatan sekolah terhadap tanggung jawabnya, dan yang terakhir adalah 
indikator produktivitas yaitu menganalisis seberapa jauh dan seberapa banyak basil serta 
dampak dari tim pembina Usaha kesehatan sekolah selama menjalan kan tugas dan 

fungsinya. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Deskriptif kualitatif, dengan 
objek penelitian dikhususkan kepada Sekretariat Usaha kesehatan Sekolah Kabupaten 
Sintang, 

Hasil akhir dari analisis terhadap Kinerja Tim pembina usaha Kesehatan Sekolah 

di Kabupaten Sintang yang telah di analisis menggunakan tiga indikator yaitu Efektivitas, 
Resposibilitas dan Produktivitas menunjukkan bahwa tugas serta fungsi dari Tim 

pembina Usaha Kesehatan Sekolah di Kabupaten Sintang belum lah dijalankan secara 
maksimal. 
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ABSTRACT 

THE PERFORMANCE OF SUPERVISORS TEAM IN SCHOOL HEALTH 
PROGRAM 

IN THE SINT ANG DISTRICT 

Ban an 
Open University oflndonesia 

banan.sintang@gmail.com 

The research was conducted to investigate the Performance of Supervisors Team in 
School Health Program in the Sintang district and what factors that influence the 
performance of Supervisors Team in School Healthy Program in the Sintang district. The 
study uses three indicators, namely effectivity, resposibilitty, and productivity. 

Effectivity indicator is used to analyze how effective the performance of 
Supervisor team in Healthy School Program in the Sintang district. Resposibility indicator 
is used to analyse the responses or sennsitivelly of performance of Supervisor team in 
Healthy School Program in the Sintang Regency. And the last one Produktivity indicator 
is also used to decribe the influence and impact or ending result as a result of running the 
program. 

This study uses Qualitative descriptive approach. Sintang district secretary office 
healthy school programs as subject of this research. The result analyze performance 
supervisor team of healthy school program in Sintang district has used three indicators 
that effectivity, resposibilitty, and productivity. To show that resposibility and function of 
supervisors team healthy school program in sintang district has not been optimal. 

Key Word: Performance Analyses, programs Implementation 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A Gambaran Umum Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang 

Dalam tanggung jawabnya sebagai tim pembina UKS, tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang memiliki tugas yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah. 

Berdasarkan Keputusan Bupati Sintang Nomor 441114/KEP-KESRA/2013 

tentang penyelenggaraan Program UKS di Kabupaten Sintang. 

Tugas tersebut terangkum di dalam program-program yang hams di 

implementasikan secara nyata. Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang berfungsi 

sebagai pembina, koordinator dan pelaksana program UKS di daerahnya 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota. 

tugas Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang meliputi: Menyusun Petunjuk Teknis 

UKS; Mensosialisasikan Kebijakan Pembinaan dan Pengembangan UKS; 

Melaksanakan Program Pembinaan dan Pengembangan UKS; Menjalin hubungan 

baik dan kemitraan dengan lintas sektor, pihak swasta dan LSM sesuai ketentuan 

yang berlaku; Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Program 

Pembinaan dan Pengembangan UKS; Membuat laporan berk.ala kepada Tim 

Pembina UKS Provinsi; Melaksanakan ketatausahaan Tim Pembina UKS 

Kabupaten/Kota. 

Susunan Tim Pembina UKS bertujuan untuk mempennudah pembagian 

tugas dan wewenang dari Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang yang dapat 

dilihat dari bagan berikut: 

57 
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Bagan 3.1 
Struktur Organisasi Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang 

I 

Ketua I 
Kepala Dinas 
Pendidikan 

I 

Ketua II 
Kepala Dinas 

Kesehatan 

Ketua 
Bupati SINTANG 

Sekertaris 

I 
Ketua Ill 

Ka Kantor Depag 

Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat yang menangani Pendidikan dan 
Kesehatan 

Anggota 

I. Unsur Dinas pendidikan 
2. Unsur Dinas Kesehatan 
3. Unsur Kandepag 
4 Unsur Pengelola PKK 
5. Unsur PMI 
6. Unsur lainnya yang dianggap relevan 

I 

Ketua Harian 
Asisten yang 
membidangi 

pendidikan dan 
kPsehatan 
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Fungsi Tim Pembina UKS Kabupaten/Kota adalah Sebagai pembina, 

koordinator dan pelaksana program UKS di daerahnya berdasarkan kebijakan 

yang ditetapkan oleh pusat, provinsi dan kab/kota. Adapun Tugas Tim Pembina 

UKS Kabupaten Sintang adalah sebagai berikut: 

a. Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja, rencana kebutuhan 
sarana/prasarana, tenaga dan dana sesuai kebutuhan daerah dengan 
mengacu pada kebijaksanaan/pedoman yang 

b. ditetapkan TP-UKS Pusat dan TP-UKS Provinsi. 
c. Meningkatkan clan mengembangkan kegiatan UKS di daerahnya. 
d. Melakukan pembinaan dan pengembangan kepada Tim Pembina UKS 

Kecamatan dan Tim Pelaksana UKS di sekolah dan perguruan agama. 
e. Memberikan bimbingan dan petunjuk serta supervisi dalam rangka 

menggerakan pelaksanaan UKS di Kecamatan. 
f Mengkoordinasikan pembinaan dan pengembangan Tim Pembina UKS 

Kecamatan dan Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah. 
g. Mengevaluasi, mengendalikan, membimbing dan mencatat pelaksanaan 

UKS oleh TP-UKS Kecamatan dan Tim Pelaksana UKS. 
h. Melaksanakan tugas-tugas tertentu di bidang UKS yang diberikan oleh 

Tim Pembina UKS Pusat dan Provinsi. 
1. Mengkordinasikan pelaksanaan tugas-tugas di bidang UKS oleh Instansi 

terkait di daerah yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja 
dengan Kementerian/instansi masing-masing. 

J. Mengadakan penelitian dan penilaian serta pengembangan UKS di 
daerahnya. 

k. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan secara teratur dan laporan 
insidentil sesuai kebutuhan ke TP - UKS Provinsi. 

I. Mengadakan Rakerda yang diikuti oleh seluruh TP-UKS Kecamatan sekali 
setahun. 

Dari sekian banyak tugas pokok yang dimiliki Tim Pembina UKS 

Kabupaten Sintang, penulis hanya akan menganalisis sebagian dari tugas yang 

menjadi tugas sehari-hari yaitu melakukan pembinaan kepada sekolah-sekolah 

mengenai cara menerapkan pola hidup sehat, yang dapat dilihat dari segi 

Efektifitas, Responsibilitas clan Produktivitas. 
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B. Kinerja Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang 

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu 

organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat 

keberhasilan individu maupun kelompok individu. 

Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu terse but 

mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini 

berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak dicapai. Tanpa ada 

tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat 

diketahui karena tidak ada tolak ukurnya. 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika. 

Sedangkan pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu 

proses penilaian kernajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas: efisiensi penggunaan sumber 

daya dalam menghasilkan barang danjasa; kualitas barang danjasa (seberapa baik 

barang dan jasa diserahkan kepada pelanggan dan sampa1 seberapa jauh 

pelanggan terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang 

diinginkan; dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan. 
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Penilian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena 

dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu lembaga tertentu dalam 

mencapai misinya. Dengan melakukan penilaian terhadap kinerja maka upaya 

untuk memperbaiki kinerja bisa dilakukan secara lebih mendalam dan berkualitas. 

Dalam hal ini Tim pembina UKS sebagai pembina sekaligus kordinator 

dan pelaksana UKS di daerahnya berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh 

Pusat, Provinsi dan Kabupaten kota. Permasalahan dilapangan adanya 

kecendrungan Tim Pembina UKS dalam melaksanakan tugasnya sebagai pembina 

sekaligus kordinator dalam mensosialisasikan pola hidup sehat di sekolah-sekolah 

belumlah maksimal. 

Masih kurang kuatnya komitmen dan kinerja para anggota Tim pembina 

UKS untuk melaksanakan pembinaan UKS di sekolah-sekolah menyebabkan 

kurang maksimalnya pengetahuan tentang bagaimana cara hidup sehat di 

sekolah-sekolah oleh para siswa. Dari sekian banyaknya anggota tim pembina 

UKS tetapi yang aktif dalam melakukan pembinaan dan monitoring kelapangan 

hanya beberapa saja yang proaktif. 

F enomena seperti ini sudah pasti berakibat secara nyata terhadap 

kelancaran serta hasil kerja dari tidak maksimalnya pembinaan yang dilakukan 

oleh tim. Seharusnya tim yang baik memiliki kekompakan serta intensitas kerja 

yang solid dan tinggi sehingga dapat memiliki hasil kerja yang maksimal. 

Keadaan di atas dipertegas dari hasil wawancara dengan salah satu 

anggota Tim UKS Kabupaten Sintang, Teodetty mengatakan bahwa: 

"Di dalam Tim pembina UKS Kabupaten Sintang sebenarnya sudah 
memiliki tugas dan Fungsi masing-masing tetapi rendahnya minat serta 
motivasi dari anggota tim menyebabkan kurang maksimalnya pembinaan 
yang dilakukan kesekolah-sekolah, hal ini diperparah lagi oleh malasnya 
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anggota tim dalam mengikuti rapat, dan sering terjadi lempar tanggung 
jawab di dalam anggota rim, hal ini terjadi dari tahun ketahun. Akibatnya 
pengajaran tentang kesehatan sekolah tidak dapat ditransfer ke siswa 
dengan baik.". 

Permasalahan seperti di atas memang dapat dikatakan sebagai 

permasalahan umum dari prilaku manusia umumnya tetapi apabila sistem dan 

prilaku seperti rim pembina UKS yang diberi tanggung jawab besar dari 

Pemerintah untuk melakukan pembinaan UKS kesekolah-sekolah secara terns 

menerus berlangsung seperti itu maka akan berakibat secara nyata terhadap 

buruknya dan rendahnya kesadaran dari generasi muda terutama anak sekolah 

dalam melakukan serta memiliki prilaku hidup sehat. 

Dengan kata lain logis saja bila anak-anak sekolah masih banyak yang 

membuang sampah sembarangan serta jajan di tempat-tempat yang tidak bersih 

tanpa memperhatikan kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah. Keadaan 

seperti ini akan menimbulkan beberapa pertanyaan apakah Tim Pembina UKS 

telah bekerja secara optimal dengan segala wewenang dan hak yang diberikan 

sepenuhnya kepada mereka oleh pemerintah pusat, sebab setiap tahun Pemerintah 

selalu menganggarkan dana untuk melakukan pembinaan UKS, dengan harapan 

tingkat kesadaran dan prilaku akan hidup sehat dapat dimiliki oleh anak-anak di 

sekolah-sekolah. Juga dipertanyakan, apakah lomba sekolah sehat (LSS) yang 

dilaksanakan setiap tahun akan berdampak terhadap prilaku hidup sehat ke siswa 

di sekolah-sekolah atau hanya sekedar rutinitas dan kegiatan tahunan demi hanya 

menjalankan program dan menghabis kan anggaran Pemerintah. 

Kualitas serta basil kinerja pembinaan UKS Kabupaten Sintang memang 

tidak bisa diukur dengan mudah sebab hasil kinerja tersebut dapat dilihat dari pola 
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perubahan prilaku anak-anak didik di sekolah, tetapi hal ini juga tidak akan 

menjamin bahwa prilaku di sekolah akan juga berlaku sama ketika anak-anak di 

rumah. Atau juga dapat dilihat dari hasil lomba Sekolah Sehat (LSS) yang 

dilaksanakan setiap tahun. Dari katagori penilaian di atas juga tidak dapat 

dijadikan tolak ukur kinerja tim pembina UKS secara absolut, tetapi paling tidak 

bisa memberikan gambaran tentang basil kinerja rim pembina UKS. 

Oleh karena itu untuk melihat basil kinerja ini diperlukan beberapa 

indikator kinerja yang akan dijelaskan di bawah ini sebagai berikut: 

C. lndikator Kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

Dalam bagian ini penulis akan berusaha untuk melakukan analisa dan 

pembahasan terhadap kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang. Kajian 

tentang kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang kaitannya dengan peran 

yang diembannya memiliki nilai yang strategis, sehingga informasi tentang 

kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang ini menjadi penting untuk 

diketahui. Untuk melakukan penilaian terhadap kinerja suatu organisasi, maka 

diperlukan indikator baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Pada tataran 

ini indikator menggambarkan tingkat pencapaian atau tujuan yang telah 

ditetapkan, baik dalam konteks perencanaan, pelaksanaan maupun setelah 

kegiatan selesai. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka indikator yang digunakan dalam 

penelitian terhadap kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang adalah 

Efektivitas, diukur : Apakah dari pelaksanaan kegiatan Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang dan kebijakannya telah sesuai dengan fungsi dan efektif dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada Pemerintah, sekolah, dan masyarakat. 
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Responsivitas, diukur: Seberapa jauh anggota Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang tanggap dan bisa memahami kondisi yang berkembang dan apa yang 

menjadi prioritas untuk ditangani sesuai dengan Kebutuhan siswa. 

Produktivitas diukur: Apakah tujuan, rencana dan program dari Tim 

pembina UKS Kabupaten Sintang sebagai pelaksana dari pembinaan kesehatan 

kepada sekolah-sekolah dapat di fungsikan dengan baik dan memiliki basil yang 

telah dicapai. 

Alasan penulis banya memeilib ketiga indikator tersebut di atas adalah 

karena penulis beranjak dari permasalahan yang ada di dalam Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang yaitu kurang efektifnya kinerja tim pembian UKS di 

Kabupaten Sintang, kurangnya daya tanggap atau respon dari setiap anggota 

terhadap tanggung jawab yang telah di embannya selaku tim pembina UKS, serta 

minimnya basil atau produktivitas yang telah dicapai tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang. 

1. Efektivitas Tim pembina UKS 

Efektivitas disini akan diukur dari seberapa besar kegiatan Tim pembina 

UKS Kabupaten Sintang dan apakah telab sesuai dengan fungsi, tugas dan 

wewenangnya sebagai pembina dan koordinator sekaligus pelaksana program 

UKS ditinjau dari pandangan masyarakat, siswa, dan para guru di sekolah. 

Menurut informasi yang penulis dapat, kinerja Tim Pembina UKS masih jauh 

dari apa yang disebut maksimal. Sebagaimana yang dikatakan oleb seorang tokob 

masyarakat Bapak Lutfi, mengatakan : 

"Menurut pendapat saya pembinaan yang telah dihasilkan oleh Tim 
pembina UKS Kabupaten Sintang belum mampu memberikan dampak 
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secara nyata bagi para siswa di sekolah, sebab siswa disekolah hanya tahu 
sebatas pengetahuan saja tetapi ketika sampai dirumah mereka tidak 
meningat dan mempraktekkan, ditambah lagi pembinaan yang dilakukan 
Tim pembina UKS Kabupaten Sintang hanya sebentar saja dan hanya 
sebatas ketika sekolah yang bersangkutan terpilih untuk menjadi 
perwakilan lomba sekolah sehat, sehingga hal ini tidak memiliki dampak 
jangka panjang.menjawab ". 

Dari penjelasan tersebut di atas dan berdasarkan wawancara dan 

pengamatan langsung dilapangan memang dapat dikatakan bahwa Efektivitas 

kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang yang telah dihasilkan belum 

mampu menjawab kebutuhan tentang pentingnya mensosialisasikan kesehatan 

disekolah-sekolah. 

Hal ini semakin diperparah lagi oleh banyaknya rim pembina UKS 

Kabupaten Sintang yang jarang sekali turun kelapangan sehingga wajar saja 

kalau kinerja dari Tim pembina UKS Kabupaten Sintang menjadi tidak 

optimal. 

Senada dengan pendapat tersebut, seorang tokoh masyarakat Bapak 

Abui mengatakan bahwa : 

"Menurut hemat saya terelepas dari berbagai prestasi yang telah 
diperoleh Tim pembina UKS Kabupaten Sintang tetap saja efektivitas 
dari pembinaan di lapangan tidak maksimal, hal ini dapat dilihat dari 
masih kurangnya kesadaran para siswa disekolah yang seenaknya 
membuang sampah-sampah sembarangan dan masih banyak siswa 
yang suka merokok, fenomena ini dapat dijadikan indikator bahwa 
prilaku hidup sehat di sekolah belum sepenuhnya diterima oleh siswa. 
,, 

Senada dengan pendapat tersebut di atas, menurut staf pengajar di 

SMP 1 Pandan Kecamatan sungai tebelian Bapak Kurniadi mengatakan 

bahwa: 

"Menurut saya dalam melakukan pembinaan di sekolah-sekolah 
kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang jauh dari apa yang 
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dikatakan maksimal, sebab ketika turun kelapangan untuk melakukan 
pembinaan yang datang hanya beberapa orang saja itu pun hanya 
melihat-lihat dan memberikan arahan tanpa memberikan sosialisasi 
yang real. Sehingga kegiatan tersebut hanya seperti memenuhi tugas 
semata tanpa ada sasaran atau gol yang jelas. Ditambah lagi minimnya 
bantuan serta sarana persarana penunjang yang diberikan kepada 
sekolah-sekolah yang dibina.". 

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dalam akuntabilitas 

pelaksanaan fungsi Tim pembina UKS Kabupaten Sintang masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari segi kegiatan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

serta kinerjanya belum ada yang nampak yang sesuai dengan fungsi, tugas dan 

wewenangnya, apalagi konsisten dengan kehendak masyarakat yang 

menginginkan anak-anaknya untuk di bina dan diarahkan supaya memiliki 

pola hidup sehat. 

Salah satu tugas yang sangat mendasar dari Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang adalah melakukan pembinaan ke Sekolah-sekolah dalam 

mensosialisasikan mengenai berbagai program UKS yang sudah menjadi tugas 

dan fungsinya selaku penerima mandat dari Pemerintah untuk bertanggung 

jawab dengan program UKS nya di Daerah. Tetapi kenyataan dilapangan 

masih sangat mengecewakan. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan 

dari salah satu siswa SMA 2 Sintang Herman, mengatakan: 

"Menurut pendapat saya berdasarkan apa yang saya lihat, program 
UKS hanya menjadi seperti penting ketika ada perlombaan sekolah 
sehat, sebab yang motivasi utama adalah mengejar juara, dan pada 
waktu itulah tim pembina UKS datang mengarahkan berbagai hal apa 
dan bagaimana yang harus di buat oleh guru dan murid untuk 
persiapan lomba sekolah sehat. Sedangkan ketika tidak ada lomba 
maka sama sekali tidak ada pembinaan dan kunjungan kesekolah kami 
yang berkaitan dengan UKS". 
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Merujuk pada pendapat di atas maka dapatlah diketahui bahwa pembinaan 

dilapangan oleh tim pembina UKS Kabupaten Sintang tidak bersifat kontinyunitas 

melainkan hanya sewaktu ada perlombaan. Maka dari fakta di atas berarti bahwa 

kinerja tim pembina UKS Kabupaten sangat lah tidak maksimal dan sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh siswa. 

TABEL4.l 
DAT A PEMBINAAN UKS (TK.SD,SMP,SMA)SEKABUPATEN SINTANG 

TAHUN2013 

TANJUNG 
1 100 47 5 11 15 7 PURI 

SUNG AI 
0 0 16 10 63 6 1 DURIAN 

DARA 
0 0 26 15 58 8 1 DJUANTI 

KEBONG 
0 0 45 13 29 10 4 

NANG A 
0 0 28 11 39 7 I 1 LEBANG 

TEMPUNAK TEMPUNAK 0 0 28 9 32 6 1 
JELIMPAU 0 0 12 3 25 2 0 

SEP AUK SEP AUK 0 0 34 6 18 6 2 
SUNG AI 

0 0 32 12 38 7 1 
TEBELIAN PANDAN 
DEDAI DEDAI 0 0 25 6 24 6 1 

EMPARU 0 0 29 7 24 7 1 
BINJAIHULU MENSIKU 0 0 29 9 31 7 1 
KETUNGAU NANG A 

0 0 26 9 35 6 1 
HILIR KETUNGAU 

SERANGAS 0 0 22 7 32 4 I 1 
KETUNGAU 

0 0 15 5 33 6 1 
TENG AH MERA KAI 
KETUNGAU 

0 0 17 3 18 2 
HULU SENANING 
KA YAN NANG A 

0 0 21 6 29 3 I 1 HILIR MAU 
KA YAN NANG A 

0 0 12 2 17 1 i o HULU TEBIDAH 

47 4 

17 1 

13 1 

40 2 

14 0 

17 1 
0 

33 1 

14 2 

17 1 
14 0 
14 0 

17 1 

25 1 

17 2 

50 1 

33 

0 
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13 SERAWAI SERA WAI 0 0 15 4 27 1 0 - 0 
14 AMBALAU KEMANGAl 0 0 9 1 11 1 0 - 0 

JU ML AH 1 1 100 488 143 29 111 ! 26 23 19 

Sumber: Sekretariat UKS Kabupaten Sintang 

Jika dilihat dan dikaji berdasarkan teori dan cara menilai orgarusas1 

pelayanan publik oleh bahwa salah satunya adalah dilihat dari Efektivitas yang 

berkaitan dengan berfungsinya pelayanan publik sesuai dengan yang diharapkan 

secara rasionalitas, nilai, tujuan maka dapat dikatakan bahwa frekuensi serta 

intensitas pembinaan dari Tim pembina UKS Kabupaten sangat jauh dari apa 

yang diharapkan. lni dapat dilihat bahwa Kabupaten Sintang terdiri dari banyak 

Kabupaten tetapi hanya beberapa Kabupaten saja yang dibina, bahkan dari 

banyaknya sekolah tetapi yang dijangkau oleh pembinaan hanya beberapa sekolah 

saja. Ini membuktikan kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang secara 

efektivitas sangatlah lemah dan kurang. 

2. Responsibilitas Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

Responsibilitas disini akan diukur dari kemampuan Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang untuk lebih tanggap dan bisa memahami kondisi yang 

berkembang dan apa yang menjadi proritas untuk ditangani sesuai dengan 

kebutuhan siswa disekolah-sekolah. Responsibilitas dimasukkan sebagai sebagai 

salah satu indikator karena secara langsung kemampuan Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang dalam menjalankan misi dan tujuan yang diembannya, 

khususnya sebagai pembina serta kordinator di dalam mengajarkan pola hidup 

sehat kepada anak-anak di sekolah-sekolah. 
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Dalam oprasionalisasinya, responsivitas Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang tercennin dari cepat tidaknya dalam melaksanakan program UKS yang 

diembankan kepada Tim yang dimaksud. 

Sebagaimana basil wawancara dengan salah seorang infonnan yaitu salah 

seorang guru mengatakan bahwa : 

"Menjelang setiap ada kegiatan Tim pembina UKS cukup sering 
datang kesekolah kami, dan mereka selalu bertanya apa-apa saja yang 
menjadi kendala di dalam melaksanakan program UKS disekolah, dan 
ketika banyak hal yang kami sampaikan dengan harapan dapat 
diberikan jalan keluarnya tetapi nyatanya pendapat kami sebagai guru 
hanya ditampung saja tanpa direspon apa-apa". 

Hal yang sama juga diperoleh dari staf guru di SD 1 Sintang Ibu Ema 

mengatakan bahwa : 

"Kalau masalah kunjungan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 
cukup baik, terutama sering memanggil dan mengumpulkan para guru 
untuk diberi arahan, tetapi mereka itu minim solusi dan cendrung 
kurang tanggap dengan situasi yang ada di sekolah-sekolah. Kama 
yang paling tahu keadaan sekolah yaitu guru dan siswa tetapi pendapat 
dari kami sepertinya tidak terlalu ditanggapi, buktinya sampai 
sekarang tidak diberi solusi, contoh nyata adalah tong sampah yang 
sudah beberapa kali di ajukan dan diusulkan". 

Berdasarkan basil wawancara di atas nampak sekali bahwa tingkat 

Responsibilitas Tim pembina UKS Kabupaten Sintang sangat lah rendah dalam 

menanggap1 kebutuhan serta keluhan yang dialami oleh siswa dan guru di 

sekolah. 

Seharusnya dalam memberikan pelayanan serta pembinaan kepada siswa 

disekolah sebaiknya Tim pembina UKS memiliki daya tanggap dan respon supaya 

hubungan kerjasama dengan pihak sekolah dan masyarakat dapat terjalin dengan 

baik, karena adanya sifat saling membantu dan menghargai dan menaruh 

kepercayaan antara satu dengan yang lain. 
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Hal ini menjadi sangat penting karena untuk dapat mewujudkan sekolah 

yang sehat harus dimulai dari hubungan timbal balik dan kerjasama yang solid 

dari Tim pembina UKS Kabupaten Sintang dengan para siswa dan guru salah 

satunya dibuktikan dengan saling memberikan respon antara satu dengan yang 

lainnnya. Berikut adalah daftar pengajuan dari sekolah yang dibina pada tahun 

2013 

Tabel. 4.2 
Daftar Pengajuan Keperluan Sekolah yang di Bina pada Tahun 2013 

'\ () '\;1111a Sek"l;1li I ,1d<111 l<e<ilh<hl 

1. TK. Suluh Harapan - Tong Sampah ada 
- Foster dinding tidak 
- Cat dinding tidak 
- Skat/pembatas ruangan tidak 

2. SMA 2 Sintang - Penambahan WC tidak 
- Perbaikan Ventilasi ada 
- Washtafel tidak 
- Tong sampah ada 

3. SD 1 Sintang - Pembuatan parit limah tidak 
- Tong sampah tidak 
- Penambahan WC tidak 
- Renovasi Lantai tidak 

4. SMPN 1 Sei. - Penambahan WC ada 
Tebelian - Perbaikan Kantin ada 

- Tong sampah tidak 
- Tong Air tidak 
- Gerobak tidak 
- Penambahan pot bunga ada 
- Bi bit tan am an obat- tidak 

obatan 
Sumber: Bagian Kesra Kab.Sintang 2013 

Merujuk dari tabel di atas jelas nampak bahwa dari sekian banyak usulan 

dari setiap sekolah yang dibina, tetapi hanya beberapa bagian saja yang berhasil 
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direspon atau dikabulkan oleh Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang. Dari data 

tersebut di atas adalah fakta bahwa daya tanggap dan Responsibilitas dari Tim 

pembina UKS masih sangat rendah. Kondisi ini dipertegas oleh Ketua Tim 

pembina UKS Kabupaten Sintang Pak lsworo, yang mengatakan: 

Memang kami akui sebab ini adalah fakta dilapangan bahwa walaupun tim 
pembina UKS telah di bentuk berdasarkan SK Bupati Sintang, tetapi para 
anggota tim Pembina UKS yang terdiri dari banyak instansi yang ada di 
dalamnya sangat lemah komitmen dan respon dalam 
mengimplementasikan program UKS, contoh nyata adalah ketika ada rapat 
yang membahas masalah UKS yang datang hanya itu dan itu saja, apalagi 
dalam hal pembinaan kelapangan /kesekolah-sekolah, padahal berkali-kali 
selaku ketua saya menghimbau supaya mereka menjalankan 
tanggungjawabnya tetapi tidak direspon dengan baik, sehingga hal Ill 

menjadi problem dari tahun ketahun dan perlu dicarijalan keluarnya." 

Pemyataan ini kembali dipertegas oleh alah satu anggota tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang Bapak Purwono yang menandaskan: 

"Lemahnya motivasi serta kurangnya kesadaran dari para anggota tim 
pembina UKS Kabupaten Sintang menjadi salah satu faktor penyebab 
kurang maksimalnya tim pembina UKS dalam mengimplemntasikan 
program UKS kesekolah-sekolah, sebab keteladanan hams dimulai dari 
atas bukan dari bawah" 

Pemyataan di atas dipertegas dari data kehadiran absensi rapat yang 

membahas masalah UKS di ruang rapat setda Kabupaten Sintang sepanjang tahun 

2013, sebagai berikut: 

NO 

1 

Tabel 4.3 
Data Kehadiran Absensi Rapat yang membahas masalah Usaha Kesehatan 

Sekolah di Kabupaten Sintang 

WAKTURAPAT JUMLAH YANGHADIR MEMBAHAS UKS 

10 Januari 2013 10 orang Penjaringan sekolah 

2 Pebruari 2013 8 Orang Persiapan LSS 

25 Maert 2013 12 orang Pemantapan persiapan 

5 April 2014 9 orang LSS 

6 Juni 2013 11 orang Pembahasan UKS 
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22 Juli 2013 12 orang Kunjungan ke sekolah 

4 Agustus 2013 10 orang Pembinaan kesekolah 

3 September 2013 17 orang Pembahasan UKS 

2 Nopember 2013 18 orang Evaluasi UKS 

10 Nopember 20 l3 9 orang Laporan UKS 

Sumber : Bagian Kesra Kah. Sintang 2013 

Bila di ukur dengan indikator Resposibilitas, seperti yang disampaikan 

oleh Dwiyanto ( 1995) maka Tim pembina UKS Kabupaten sintang daya resfon 

dan tanggungjawabnya terhadap tugas yang telah diberikan Pmerintah sangat 

masih rendah. Dari beberapa hasil wawancara penulis dengan informan di atas, 

nampak bahwa responsibilitas para tim pembina UKS di dalam menjalankan 

tugasnya kurang optimal dan masih jauh dari apa yang diharapkan. 

3. Produktivitas Tim Pembina Usaha Kesebatan Sekolab Kabupaten Sintang 

Salah satu cara untuk menilai keberhasilan suatu organisasi atau 

kelembagaan adalah dengan melihat jumlah atau besar produktivitas yang 

dihasilkan. Dalam hal ini adalah untuk melihat sejauh mana keberhasilan dari Tim 

pembina UKS Kabupaten Sintang di dalam melakukan pembinaan dan 

mensosialisasikan pola hidup sehat kepada sekolah-sekolah. 

Salah satu program UKS yang sangat terkenal adalah Lomba Sekolah 

Sehat (LSS) baik tingkat Kabupaten, Provinsi, maupun Nasional. Demi turut 

menyukseskan program tersebut Tim pembina UKS Kabupaten Sintang selalu 

turut ambil bagian dalam Lomba Sekolah Sehat. 

Sebelum menentukan sekolah yang berhasil mengikuti lomba terlebih 

dahulu Tim pembina UKS Kabupaten Sintang melakukan penjaringan kesekolah-
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sekolah yang ada di Kabupaten Sintang, tetapi tidak semua sekolah diperlakukan 

sama dan adil sebab sekolah-sekolah yang jauh letaknya tidak mendapat 

kunjungan apalagi diseleksi untuk mengikuti lomba. Hal ini menjadi salah satu 

fenomena dan modus kerja yang tidak baik bagi Tim pembina UKS Kabupaten 

yang seharusnya menerapkan asas keadilan dan sama rata kesetiap sekolah yang 

ada di Kabupaten Sintang. Hasil wawancara penulis dengan kepala Dinas 

Kesehatan menjelaskan: 

Dalam penerapannya dilapangan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 
tidak dapat mengikutsertakan semua sekolah di tiap Kecamatan oleh 
karena jarak dan letak sekolah-ekolah sangat jauh, dan jika hal ini 
dipaksakan ini sangat mustahil mengingat keterbatasan dana yang dimiliki. 
Karena itu konsekuensi logisnya adalah hasil dari pembinaan dari UKS 
sudah pasti tidak maksimal secara hasil. 

Tahun 2013 ada empat sekolah yang berhasil dijaring yaitu TK Suluh 

Harapan, SD 1 Sintang, SMPN 1 Sungai Tebelian, dan SMA 2 Sintang. Tetapi 

ketika mengikuti lomba sekolah sehat tingkat Provinsi hanya TK Suluh harapan 

saja yang berhasil menjadi juara pertama. Ini membuktikan bahwa belum 

maksimalnya pembinaan UKS yang dilakukan oleh Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang, ditambah lagi semangat sekolah sehat hanya sebatas ketika mengikuti 

loma dan setelah selesai lomba anak-anak di sekolah cendrung mengabaikan pola 

hidup sehat dan menjaga kebersihan sekolah. Hasil wawancara penulis dengan 

ketua Tim Pembina Usaha Kesehatan sekolah Kabupaten Sintang, bapak Isworo, 

menjelaskan: 

"Dilihat dari upaya dan kerja yang telah dilakukan oleh tim pembina UKS 
Kabupaten Sintang di dalam mengajarkan pola hidup sehat dapat lah 
dikatakan bahwa hasilnya masih belum optimal, memang salah satu untuk 
mengukur keberhasilan pembina UKS di sekolah adalah dapat dilihat dari 
hasil Lomba sekolah sehat baik tingkat Kabupaten maupun tingkat 
nasional, tahun ini saja hanya satu sekolah yang berhasil masuk nominasi 
dan menjadi juara 1 yaitu TK Suluh Harapan. tetapi sesungguhnya yang 
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kita kejar bukan hanya juara tetapi perubahan sikap dan prilaku hidup 
sehat itulah yang menjadi tujuan utama " 

Hal senada juga dipertegas oleh Bapak Mimpor yang mengatakan: 

Terelepas dari hasil yang telah dicapai oleh tim pembina UKS Kabupaten 
Sintang, dengan jujur saya katakan hasil dan produktivitas sangat rendah, 
karena ini dapat dilihat dari kehidupan praktis di sekolah, setelah lomba 
Sekolah selesai, kehidupan amburadur dan seenaknnya kembali ditunjukan 
siswa yang kurang sadar mengenai bagaimana pola hidup sehat ". 

Berikut adalah data produktivitas atau basil yang telah 

dicapaiUsahaKesehatan Sekolah Kabupaten Sintang: 

Tabel 4.4 
Data Produktivitas atau Hasil yang telah dicapai Tahun 2013 

NO JUMLAH JUMLAH JU ARA JU ARA 

TAHUN 
SEK OLAH SEK OLAH 

TK .. PROVINSI TK..NASIONAL 
YANG YANG 
MENGIKUTI MENGIKUTI 
LOMBA LOMBA 
TINGKAT TINGKAT 
PROVINS I NASIONAL 

1 TAHUN 3 Sekolah 0 0 0 

2010 

TAHUN 4 Sekolah 0 1 sekolah 0 

2011 

TAHUN 4 Sekolah 1 sekolah 2 sekolah 0 

2012 

TAHUN 3 Sekolah 1 sekolah 1 sekolah 0 

2013 

TAHUN 4 Sekolah 0 1 sekolah 0 

2014 

Sumber : Bagian Sekretariat UKS Kah. Sintang 2013 

Jika dikaji dengan Pendapat Mardiasmo (2001) seperti yang disampaikan 

pada kajian teori jelas bahwa salah satu indikator dalam menilai kinerja adalah 

indikator output yaitu sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari sesuatu 
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kegiatan yang dapat berupa fisik clan I atau non fisik. Indikator ini digunakan 

untuk mengukur output yang dihasilkan dari suatu kegiatan, yang dilakukan 

dengan cara membandingkan perencanaan awal dengan hasil yang dicapai. 

Jika dilihat dari indikator benefit, yaitu menggambarkan manfaat yang 

diperoleh dari pembinaan juga dapat dikatakan sangat masih rendah dalam hal 

pengaruh (impact) Maka jelaslah bahwa tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

dapat dikatakan bahwa produktivitas dari kinerja Tim pembina Usaha Kesehatan 

Sekolah sangatlah rendah dan belum optimal di dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya sebagai rim yang telah dipercayakan oleh Pemerintah untuk 

mengajarkan pola hidup sehat kepada siswa di sekolah-sekolah. 

D. Faktor Pendukung dan faktor penghambat yang Mempengaruhi 

Kinerja Tim Pembina UKS Kabupaten Sintang 

Setelah dilihat kinerja Tim pembina UKS secara aktual sehari-hari yang 

pada kenyataannya rendah. Begitu pula bila dilihat dari kinerjanya Selanjutnya 

dapat pula kita lihat faktor-faktor apa yang menyebabkannya. 

1. F aktor Pendukung 

Dalam merealisasikan kinerja secara nyata dilapangan Tim pembina Usaha 

Kesehatan Sekolah Kabupaten Sintang tentu ada hal-hal yang menjadi faktor 

pendukung secara positif, hal ini tentunya akan memberikan dampak secara nyata 

di dalam melaksanakan program UKS disekolah-sekolah. Berikut akan dijelaskan 

beberapa di antaranya adalah: 

a. Kerjasama yang Solid 
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Mengingat Tim pembina UKS terdiri dari banyak instansi yang 

tergabung di dalamnya, maka sangat diperlukan kekompakan dan 

keseriusan dari anggota tim pembina UKS dalam melaksanakan program 

UKS di Kabupaten Sintang. Kalau melihat dari banyaknya instansi yang 

ada di dalam rim pembina UKS maka hal ini merupakan suatu aset yang 

potensial dan kekuatan di dalam mewujudkan program UKS yang telah 

dibuat oleh Pemerintah Pusat. Karena segala kendala dan halangan yang 

ada dapat ditanggung dan dicari solusi bersama misalnya berkaitan dengan 

pembinaan kesehatan di tangani oleh Dinas Kesehatan, berkaitan dengan 

bidang pendidikan ditangani oleh Dinas Pendidikan, dalam kaitannnya 

dengan pentingnya penataan lingkungan didalam tim Pembina UKS ada 

Badan Lingkungan Hidup, selanjutnya berkaitan dengan segala kebersihan 

bisa ditangani oleh Dinas Kebersihan dan berkaitan dengan keagamaan 

ditangani oleh Kementrian Agama dan seterusnnya. 

Apabila semua instansi dapat berkerja dengan kompak dan 

sungguh-sungguh maka tim pembina UKS Kabupaten Sintang akan 

menjadi sukses di dalam menjalankan semua program yang ada. 

b. Dukungan dari Pemerintah 

Salah satu program Pemerintah Kabupaten Sintang adalah 

mewujudkan masyarakat yang sehat, baik rohani maupunjasmani melalui 

beberapa agenda yang mendapat perioritas. Prioritas ini difokuskan pada 

peningkatan pelayanan dasar dan pelayanan rujukan kesehatan melalui 

pengembangan sistem jaminan kesehatan masyarakat untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan dasar di puskesmas dan jaringannya, optimalisasi 
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angka kesehatan ibu clan anak, pengaclaan obat, peningkatan clan 

perbaikan sarana clan prasarana kesehatan seperti kelanjutan 

pembangunan Rumah Sakit Rujukan, revitalisasi puskesmas, puskesmas 

pembantu dan poskesdes, penyediaan sarana air bersih dan sanitasi clasar, 

pencegahan clan pemberantasan penyakit menular clan gizi buruk serta 

peningkatan mutu tenaga kesehatan, Pembinaan Lingkungan Sehat, 

termasuk di dalamnya adalah Lingkungan Sekolah. 

Oleh karena itu mengingat UKS adalah program Pemerintah pusat 

maka Kabupaten Sintang sangat memberikan dukungan di dalam 

menjalankan program UKS di Kabupaten demi tercapainya pola hidup 

sehat disetiap sekolah yang acla di Kabupaten Sintang. 

2. Faktor penghambat 

Berikut aclalah beberapa faktor penghambat di dalam tim pembina UKS 

melakukan tugas dan fungsinya: 

a. Tidak Profesional. 

Menurut Zauhar (1996:9), menyebutkan: 

"Peningkatan kinerja individu dapat dilihat dari keterampilannya, 
kecakapan praktisnya, kompetensinya, pengetahuan dan 
informasinya, keleluasaan pengalamannya, sikap clan prilakunya, 
kebajikannya, kreativitasnya, moralitasnya dan lain-lain. Kinerja 
kelompok dilihat dari aspek kerjasamanya, keutuhannya, 
disiplinnya, loyalitasnya dan lain-lain". 

Hal senacla juga disampaikan Robins (2001:273), bahwa: 

" Sejumlah faktor struktural menunjukkan suatu hubungan ke 
kinerja Di antara faktor yang lebih menonjol adalah persepsi 
peran, norma, inekuitas status, ukuran kelompok, sus1man 
demografinya, tugas kelompok, dan kekohesifan". 
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Pengelompokan dalam pembagian tugas dalam bekerja melalui unit-

unit kerja dalam organisasi didasarkan kepada spesialisasi yang seharusnya 

ditunjang serta didukung oleh tenaga profesional yang handal dan 

berkemampuan. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia, dapat dilihat 

dari sikap serta prilaku pegawai apakah secara positif dan sungguh-sungguh 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi dalam organisasi dengan baik. 

Suatu organisasi agar dapat bekerja secara efisien maka setiap orang 

dari anggota dalam lingkungan organisasi itu hams mempunyai kecakapan 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya 

Orang-orang yang bekerja dalam organisasi diharapkan dapat bekerja 

dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku dan secara profesional. 

Seperti yang disampaikan Kartasasmita ( 1997: 10), bahwa: 

"Profesionalisme mencerminkan sikap seseorang terhadap profesinya, 
kesungguhan hati untuk mendalami, menerapkan, dan 
bertanggungjawab atas profesinya". 

Anggota tim yang profesional dalam penyelenggaraan tugas dan 

fungsi sebagai tim pembina UKS sangatlah dibutuhkan agar tercipta 

penyelenggaraan pembinaan kesehatan yang berkualitas sesuai dengan 

tuntutan pelayanan yang prirna kepada anak-anak di sekolah-sekolah. 

Profesional bagi tim pembina UKS adalah merupakan kemampuan tim untuk 

bisa bekerja dengan baik dibutuhkan kesungguhan dalam bekerja agar mampu 

melaksanakannya dengan baik dan bertanggungjawab. Berdasarkan temuan 

penulis dilapangan dapatlah dikatakan bahwa ada anggota Tim Pembina UKS 

yang tidak berkerja secara profesional, hal ini menjadi salah satu kendala di 

dalam Tim berkerja dengan baik. 
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b. Ketidakseriusan Anggota Tim . 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sehari-hari dibutuhkan 

kesungguhan dalam melakukan pekerjaan agar basil pekerjaan sesuai dengan 

harapan yang menjadi tujuan dari terselenggaranya pegejaran tentang 

kesehatan di sekolah. Sesuai dengan pengamatan penulis pada Tim pembina 

UKS dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari masih terlihat adanya kesan 

kurang sungguh-sungguh dalam menghadapi pekerjaan. 

Keadaan tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan salah 

satu pegawai Dinas Kesehatan Pak Benny enos, sebagai berikut : 

"Saya sebenarnya bukan tidak mau aktif dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan UKS, tetapi saya melihat bahwa program UKS 
dari tahun ketahun hanya itu dan itu saja, dan seringkali hanya 
merupakan keharusan untuk mengikuti program Pemerintah 
sedangkan sasaran dan tujuan tidak terlalu jelas. Dan andaikan saya 
mengikuti dan hadir itupun hanya untuk santai-santai dan memenuhi 
keinginan pimpinan yang memberi perintah kepada saya". 

Keadaan di atas menunjukkan kesungguhan Anggota Tim pembina 

UKS dalam melakukan pekerjaan masih sangat rendah. 

c. Ketidakjelasan Pembagian Tugas. 

Struktur Organisasi adalah Sebagai bentuk cara di mana tugas dan 

tanggangjawab dialokasikan kepada individu, di mana individu tersebut 

dikelompokkan. Struktur Organisasi hendaknya selalu menyesuaikan dengan 

perkembangan kebutuhan publik dan lingkungan. Hal tersebut bertujuan untuk 

terciptanya kinerja organisasi yang efektif dan proses kerja yang cepat". 
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Uraian tugas adalah berisikan tentang apa dan bagaimana seseorang 

harus berbuat sesuai dengan porsinya yang telah ditentukan oleh atasan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. T etapi serngkali para pegawai terutama 

staf tidak berkerja berdasarkan uraian tugas, dan hal ini berakibat buruk pada 

kualitas dan basil kinerja atau dengan kata lain produktivitas kinerja menjadi 

menurun akibat dari tumpang tindihnya wewenang yang di miliki oleh yang 

melakukan pekerjaan. 

Berdasarkan data dan pengamatan penulis di lapangan. T erutama 

ketika mengikuti rapat mengenai UKS yang muncul dan datang bukan yang 

diundang melainkan staf yang tugasnya bukan sebagai pengambil keputusan 

melainkan hanya dijadikan perwakilan dan menampung serta mencatat, 

yang selanjutnya disampikan ke pimpinan. Dengan kata lain mekanisme 

kerja yang dilakukan Tim pembina UKS seringkali tidak terstruktur sesuai 

aturan dalam organisasi, padahal sebenarnya struktur organisasi merupakan 

gambaran dari tanggungjawab atau wewenang di dalam berkerja. Seperti 

yang disampaikan Steers (1977:70), bahwa: 

"Struktur menyatakan cara organisasi mengatur sumber daya 
manusia bagi kegiatan-kegiatan ke arah tujuan. Struktur 
merupakan cara yang selaras dalam menempatkan manusia 
sebagai bagian organisasi pada suatu hubungan yang relatif tetap, 
yang sangat menentukan pola-pola interaksi, koordinasi dan 
tingkah laku yang berorientasi pada tugas". 

Hal senadajuga disampaikan Robbins (1995:6), : 

"Struktur organisasi menetapkan bagaimana tugas akan dibagi, 
siapa melapor kepada siapa, mekanisme koordinasi yang formal 
serta pola interaksi yang akan diikuti". 

Selanjutnya Fayol (dalam Robbins, 1994:29), menjelaskan beberapa 

hal prinsip dalam organisasi, yaitu : 
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1. Pembagian kerja. Spesialisasi menambah hasil kerja dengan cara 
membuat para pekerja lebih efisien. 

2. Wewenang. Jika wewenang digunakan seseorang harus sama dengan 
tanggungj a wabnya. 

3. Disiplin. Disiplin yang baik merupakan hasil dari kepemimpinan yang 
efektif, saling penegrtian yang jelas antara manajer dan karyawan 
tentang peraturan serta penerapan hukuman yang adil bagi yang 
meny1mpang. 

4. Kesatuan komando. Setiap pegawai seharusnya menerima perintah 
hanya dari seorang atasan. 

5. Kesatuan arah. Setiap kelompok aktivitas organisasi yang mempunyai 
tujuan sama harus dipimpin seorang manajer dengan menggunakan 
sebuah rencana. 

6. Mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan individu. 
7. Remunerasi. Para pekerja harus digaji sesuai dengan jasa yang mereka 

berikan. 
8. Sentralisasi. Apakah pengambilan keputusan itu disentralisasi atau 

didisentralisasi 
9. Rantai Skalar. Garis wewenang dari manajemen puncak sampai ke 

tingkat yang paling rendah merupakan rantai skalar. 
10. Tata tertib. Orang dan bahan harus ditempatkan pada tempat dan 

waktu yang tepat. 
11. Keadilan. Para manajer harus selalu baik dan jujur terhadap bawahan. 
12. Stabilitas masa kerja pegawai. Perputaran (tum over) pegawai yang 

tinggi adalah tidak efisien. 
13. Inisiatif. Para pegawai yang diizinkan menciptakan dan melaksanakan 

rencana-rencana akan berusaha keras. 
14. Esprit de Corps. Mendorong team spirit akan membangun keselarasan 

dan persatuan di dalam organisasi. 

Fenomena yang selalu mengutus bawahan sudah menjadi pola yang 

dilakukan ketika ada rapat guna pembahasan kegiatan UKS, hal ini bukan 

hanya dilakukan oleh instansi tertentu yang tergabung di dalam Tim 

pembina UKS melainkan hampir semua instansi berbuat seperti itu. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang ini dapat ditelusuri hasil 

wawancara dengan salah satu staf Lingkungan Hidup pak Sanito, yang 

menjelaskan sebagai berikut: 

"Kalau berbicara mengenai mewakili saya adalah ujung tombaknya, 
bayangkan setiap kali ada kegiatan seperti rapat saya selalu di utus 
untuk datang mewakili pimpinan, satu sisi saya senang karena 
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mendapat kepercayaan tetapi dari sisi lain saya menjadi bingung 
karena hanya hadir tetapi tidak dapat memberikan keputusan 
sementara dalarn rapat tersebut harus diarnbil keputusan seketika itu 
juga". 

Hal senada juga diperoleh berdasarkan wawancara dengan salah 

satu staf Dinas Kebersihan Kabupaten Sintang pak Pajri, menjelaskan 

sebagai berikut : 

"Saya memang mendapat kepercayaan untuk mewakili kepala 
Dinas untuk menghadiri rapat tentang UKS, karena ada keterkaitan 
juga dengan tupoksi saya, tetapi jujur saya sering bingung ketika di 
tanya di dalam rapat mengenai kebijakan yang harus di arnbil 
karena saya tidak tahu dan tidak berani berkomentar takut salah.". ,, 

Selanjutnya basil wawancara dengan Kapala Dinas Kesehatan 
sebagai berikut : 

"Saya selaku pimpinan memang mengakui bahwa saya jarang 
sekali menghadiri rapat UKS karena selaku kepala Dinas sangat 
sibuk dan sering keluar . ada kalanya pekerjaan yang saya 
distribusikan tidak pada bidangnya, hal ini untuk mengantisipasi 
agar cepat selesai dan sesuai dengan waktu dan hasil yang 
dikehendaki atasan, karena selalu saja pada saat dibutuhkan 
tenaganya untuk melakukan pekerjaan yang bersangkutan tidak 
berada di tempat. ". 

Dari hasil wawancara Penulis dengan beberapa unsur yang 

tergabung di dalam Tim pembina UKS Kabupaten Sintang maka dapatlah 

di ketahui bahwa pembagian tugas dan pelimpahan wewenang masih 

merupakan hat yang menjadi penghambat di dalam mengimplementasi 

program UKS. Sebab tanpa kerjasama dan pelimpahan tugas yang baik 

dalam sebuah tim maka tidak mungkin dapat dihasilkan suatu kinerja yang 

berkualitas atau dengan kata lain seperti yang disampaikan oleh Kaswan 

(2013:62) menjelaskan bahwa: dalam sebuah tim memiliki beberapa gaya 
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yang semuanya hams diperankan dengan baik seperti: Kontributor, 

kolaburator, Komunikator dan Chaleengers ( Penantang) 

d. Lemahnya Koordinasi 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sehari-hari, suatu 

organisasi tidak terlepas dari perlu adanya koordinasi yang baik antar 

sub bagian atau antar bagian yang ada maupun antar lembaga yang 

sama level dan tingkatannya. 

Dari berbagai pendapat pakar yang diuraikan dalam kerangka 

teori dapat disimpulkan bahwa perlu adanya keterpaduan tugas dan 

saling kerja sama dalam melaksankan pekerjaan sesuai dengan tugas 

dan fungsi sehari-hari. 

Adapun koordinasi yang ada pada Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang meliputi koordinasi vertikal, yaitu koordinasi dari 

atasan berupa koordinasi yang dilakukan oleh Bupati Sintang sebagai 

dukungan atas pelaksanaan tugas Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang kepada Tim pembina UKS Provinsi hampir tidak ada, 

bahkan Bupati hanya datang apabila ada kegiatan Lomba sekolah 

sehat dalam menyampaikan kata sambutan saja. Selanjunya koordinasi 

yang dilakukan oleh Kepala Dinas Pendidikan, Kesehatan, Agama, 

dan Asisten Perekonomian dan Pembangunan Kabupaten Sintang 

kepada Kepala bagian Kesra Setda Kabupaten Sintang yang 

selanjutnya diteruskan kepada bidang yang merupakan bagian dari 

UKS. 
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Sedangkan koordinasi Horizontal berupa koordinasi antara 

Kepala Dinas yang ada di dalam Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang, kepada Sub Bagian dari Dinas yang bersangkutan. 

Berdasarkan pengamatan dan data yang penulis peroleh saat penelitian 

di lapangan koordinasi antara Kabag Kesra sebagai leading sektor dari 

pelaksanaan UKS dengan Dinas yang tergabung di dalam UKS sudah 

ada namun respon dari Dinas atau instansi yang tergabung di dalam 

UKS sangat rendah bahkan cendrung diabaikan, dan seolah-olah tidak 

mau tahu dengan kegiatan UKS, hal ini dibuktikan jarangnya 

kehadiran para kepala Dinas ketika di undang rapat di Ruang Setda 

dalam kaitannya membahas tentang kegiatan UKS. 

Sedangkan koordinasi antara para kasubbag dalam melakukan 

tugas dan fungsinya sehari-hari juga ada, namun ada juga kasubbag 

yang masih merasa dibiarkan bekerja sendiri, padahal kerja yang 

dilakukannya tersebut perlu koordinasi dengan kasubbag lainnya, 

namun kasubbag lain tersebut kurang paham dan cendrung 

mengabaikan tanggung jawabnya , akibatnya koordinasi tidak berjalan 

dengan baik, sehingga pekerjaan yang seharusnya bisa diselesaikan 

dengan cepat menjadi tertunda, dengan demikian tentunya dibutuhkan 

apa yang hams dilakukan atasan. Dengan kata lain kebijaksanan yang 

hams diambil oleh atasan. Hal tersebut bisa berlarut oleh karena pihak 

atasan tidak pemah mengadakan pertemuan seperti rapat kordinasi 

untuk menyatukan persepsi para bawahan agar bisa bekerja sesuai 
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dengan misi yang diemban sesuru pula dengan tujuan yang mgm 

dicapai oleh Tim pembina UKS. 

Hasil wawancara penulis berkaitan dengan lemahnya 

koordinasi dalam kaitannya dengan kegiatan UKS seperti yang 

disampaikan oleh Kepala sub Pendidikan Kesehatan yang membidangi 

UKS di Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang ibu Imelda Safarisa, SP 

menjelaskan : 

"Demi kelancaran pelaksanaan program UKS kami antar 
Kasubbag, saya selalu berusaha untuk saling 
koordinasi,bahkan saya selalu telpon dan berusaha 
menghubungi rekan-rekan yang tergabung di dalam rim UKS 
yang ada di Dinas atau instansi lain supaya proaktif didalam 
mengembangkan UKS, tetapi saya selalu memperoleh 
bermacam-macam alasan yang ridak logis sebagai bentuk lari 
dari tanggung jawab. namun demikian masih juga ada yang 
belum tanggap ". 

Pendapat di atas dipertegas dari wawancara dengan salah satu 
staf di bagian Pendidikan dan Kesehatan Setda Kabupaten Sintang 
yang mengatakan: 

"Saya melihat secara langsung bagaimana parahnya koordinasi 
yang ada di dalam Tim pembina UKS Kabupaten Sintang, 
seharusnya sebagai tim haruslah solid dan banyak 
berkomunikasi, bagaimana kita mau mengajarkan kepada 
siswa dan guru disekolah-sekolah tentang pola hidup sehat 
sementara para anggota rim pembina UKS sendiri tidak 
kompak di dalam merealisasikan program UKS". 

Hal senada juga disampaikan oleh Kabag Kesra dengan 
hasilnya sebagai berikut : 

"Saya sebagai Kepala bagian Kesra dan sekaligus leading 
sektor dan sekaligus sebagai ujung tombak dalam menjalankan 
program UKS Saya rasa koordinasi sudah saya laksanakan 
semampunya, namun respon dari teman-teman di instansi 
terkait sangat minim sekali, hal ini menunjukkan bahwa 
kurangnya minat serta morivasi di dalam menjalankan tugas 
sebagai tim pembina UKS, padahal setiap Tim pembina UKS 
memperoleh honor dari kegiatan tersebut". 
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Berdasarkan fakta di atas dan temuan berdasarkan hasil wawancara maka 

dapat dimengerti bahwa lemahnya koordinasi yang ada di dalam Tim Pembina 

UKS menjadi salah satu penyebab terhambatnya implementasi program UKS 

secara maksimal.seperti yang disampaikan oleh Budi Susilo, dalam Artikel 

Pemgembangan SDM yang ditulis Pusdiklat PSDM l Oktober 2014, yang 

menjelaskan : bahwa koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

memegang peranan sama penting dan setara dengan fungsi-fungsi manajemen 

lainnya. Kesuksesan koordinasi akan menjamin pencapaian tujuan organisasi 

lainnya. Kaswan (2013;49) menjelaskan: 

koordinasi sangat berhasil apabila pihak-pihak yang terpengaruh oleh 
usulan perubahan bisa berkontrbusi terhadap pembahasan perubahan­
perubahan itu. Metode kerja dengan orang lain ini menciptakan kekayaan 
ide, memastikan kesadaran terhadap pandangan-pandangan yang berbeda 
mengenai konsekuensi tindakan , dan memungkinkan partisifasi yang 
lebih luas dari berbagai kelompok. Koordinasi efektif mencegah duplikasi 
usaha dan membantu mempromosikan cita-cita bersama. 

Artinya bahwa koordinasi yang efektif bisa dihasilkan hanya apabila ada 

kerjasama yang baik dan kompak di dalam sebuah tim atau kelompok demi 

mencapai tujuan bersama. 

e. Finansial. 

Kemajuan organisasi publik bukan hanya ditentukan oleh sumber daya 

manusia atau ketersediaan segala sarana maupun prasarana, tetapi juga faktor 

finansial atau keuangan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi publik. 

Dengan ketersediaannya anggaran maka akan memperlancar berjalannya 

suatu kegiatan, dalam suatu organisasi, selain faktor SDM dan sarana fisik 
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lainya,sebab dukungan anggaran memegang peranan penting dalam kegiatan 

organisasi. Segala bentuk tujuan dan sasaran yang ingin dicapai atau yang 

yang telah dirumuskan hams diikuti dengan dukungan anggaran yang cukup. 

Tim Pembina UKS setiap tahunnya memperoleh dukungan dana dari 

Pemerintah, tetapi dana tersebut tidaklah memadai jika dibandingkan beban 

kerja yang diberikan kepada tim pembina UKS Kabupaten Sintang. T erlebih 

jika dilihat dari Sintang yang jumlah Kecamatannya adalah 14 Kecamatan dan 

jika dilihat dari letak geografis sangatlah jauhdan sulit untuk ditempuh, maka 

sudah pasti memerlukan biaya yang tidak sedikit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Salah seorang anggota Tim 

Pembina UKS Kabupaten Sintang bapak Beni Enos yang mengatakan: 

"Salah satu penyebab tidak meratanya pembinaan mengenai UKS 
kesekolah-sekolah adalah karena terbatasnya dana untuk membiayai 
perjalanan dan segala akomodasi yang akan pergi melakukan pembinaan 
ke kecamatan-kecamatan yang paling jauh. Dan kami secara khusus tidak 
mungkin mengeluarkan biaya sendiri, mengingat tugas itu adalah untuk 
kepentingan dinas. Menurut jika mau terjadi pemerataan dalam hal 
pembinaan dan sosialisasi UKS maka tidak ada lain jalan keluarnya selain 
sedia anggaran yang memadai" 

Berdasarkan pemyataan tersebut jelas bahwa faktor anggaran atau 

finansial berperan sekali dalam menunjang kegiatan dinas, dengan demikian 

aspek finansial dapat dikatakan sebagai faktor vital dalam keberlangsungan 

suatu organisasi. Hal senada juga disampaikan oleh Sanito, salah seorang 

Anggota Tim Pembina UKS, yang menyatakan bahwa: 

" Menurut saya pembinaan UKS akan berjalan dengan baik dan maksimal 
apabila adanya anggaran yang cukup. Selama ini kami seperti kerja bakti 
dan selalu mengikuti kegiatan sekalipun tidak ada biaya, tetapi jika 
kegiatan tersebut jaraknya jauh dan memakan biaya yang besar, maka 
sudah pasti saya tidak bisa karna tidak ada dana untuk berangkat. Selama 
ini pembinaan UKS selalu dilakukan di Kecamatan-kecamatan yang dekat, 
sebab jika pembinaan di lakukan di kecamatan yang jauh sudah pasti 
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banyak biaya. Jadi menurut saya faktor anggaran atau finansial 
memegang peranan yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan 
tugas, sebab tanpa ditunjang oleh anggaran yang cukup, bagaimana kami 
dapat melaksanakan tugas ke lapangan. ''. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas jelas bahwa keuangan 

memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran aktivitas suatu 

organisasi. Seperti yang disampaikan Wiharja Jian (2001: 10) menjelaskan: 

"uang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupamn 
manusia, bahkan hampir segala sesuatu dalam dunia ini dinilai dengan 
uang. Uang merupakan perioritas utama. Kita harus membicarakan 
pandangan kita mengenai uang. Serahaknya manusia mendorong 
manusia korupsi clan berlaku tidak adil terhadap sesama," 

Dengan demikian tanpa anggaran dan dana yang cukup mustahil bagi 

suatu organisasi bisa bealan dengan baik. Begitu juga dengan pembinaan 

UKS, memerlukan dana yang tidak sedikit untuk melakukan pembinaan 

kesekolah-sekolah. 

E. Keterkaitan antara Variabel Tidak Profesional, Ketidakseriusan Anggota 
tim, Ketidakjelasan pembagian tugas, lemahnya koordinasi dan Finansiaf 
terbadap rendahnya Kinerja Tim Pembina Usaba Kesehatan Sekolah 
Kabupaten Sintang 

Setelah melakukan pembahasan secara satu persatu nampak bahwa 

keterkaitan antara berbagai variabel yang berpengaruh terhadap dapat di uraikan 

dibawah ini: Sebuah aktifitas dalam segala hal membutuhkan suatu keahlian yang 

sesuai dengan bidangnya dan mempunyai sebuah kompetensi standard dalam 

suatu bidang yang dikerjakan tersebut, apabila orang melakukan suatu pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan kompetensinya maka suatu hal buruk akan menimpanya, 

42407.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

karena sebuah pekerjaan memerlukan sebuah kempetensi ahli dalam bidang 

pekerjaan tersebut. 

Sebuah Pekerjaan tetap bidang tertentu berdasarkan keahlian khusus yang 

dilakukan secara bertanggung jawab dengan tujuan memperoleh penghasilan 

disebut profesi. Profesi memerlukan seorang yang menjalankannya maka itu 

disebut professional, dala.m artian sempit bisa disimpulkan seperti itu. 

Sebuah professional tidak bisa turnbuh hanya dengan sebuah rangsangan dari 

seseorang atau sebuah saran yang diberikan seseorang untuk melakukan sebuah 

pekerjaan, melainkan professional hams ditempuh dengan beberapa tahapan dan 

aksi praktik dalam sebuah pekerjaan. 

Nur Khasanah (2013 :79) menjelaskan ada bererapa syarat seseorang 

disebut Profesional: 

Adanya pengetahuan khusus, yang biasanya keahlian dan keterampilan ini 
dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang bertahun­
tahun.Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi. Hal ini 
biasanya setiap pelaku profesi mendasarkan kegiatannya pada kode etik 
profesi.Mengabdi pada kepentingan masyarakat, artinya setiap pelaksana 
profesi hams meletakkan kepentingan pribadi di bawah kepentingan 
masyarakat. Ada izin khusus untuk menjalankan suatu profesi. Setiap 
profesi akan selalu berkaitan dengan kepentingan masyarakat, dimana 
nilai-nilai kemanusiaan berupa keselarnatan, keamanan, kelangsungan 
hidup dan sebagainya, maka untuk menjalankan suatu profesi harus 
terlebih dahulu ada izin khusus. 

Apabila di kaitkan dengan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang maka 

dapat dikatakan bahwa Tidak Profesionalnya anggota tim yang tergabung di 

dalam Tim pembina Usaha Kesehatan Sekolah akan sangat berpengaruh terhadap 

tingginya kinerja, karena kinerja yang baik dan berdaya guna hanya akan 

dihasilkan oleh indifidu yang memiliki sumber daya dan kecakapan yang handal 

dan menguasai bidangnya. 
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Kurang serius dan tidak fokusnya anggota tim didalam berkerja akan 

berdampak buruk pada keberlangsungan kinerja Tim Pembina Usaha Kesehatan 

Sekolah. Hal ini dapat dilihat dari basil wawancara penulis terhadap beberapa 

anggota tim, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya anggota tim 

yang tidak sungguh di dalam berkerja akan mengakibatkan setiap kegiatan yang 

ada di dalam Tim pembina UKS menjadi tidak berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Salah satu Elemen penting didalam sebuah tim adalah pembagian tugas. 

Pembagian tugas berkaitan dengan beban kerja serta tanggung jawab yang 

diberikan untuk dikerjakan dengan baik dan penuh rasa tanggungjawab. 

Pembagian tugas yang tidak dijalankan dengan baik akan menurunkan kualitas 

dari pekerjaan yang dikerjakan. 

Pembagian tugas yang dimaksud hams berdasarkan kompetensi, 

Kompetensi menunjukkan terdapatnya pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkat 

pemahaman dan pengetahuan yang memungkinkan seorang anggota untuk 

memberikan jasa dengan kemudahan dan kecerdikan. Setiap anggota 

bertanggugjawab untuk menentukan kompetensi masing-masing atau menilai 

apakah pendidikan, pedoman dan pertimbangan yang diperlukan memadai untuk 

bertanggungjawab yang harus dipenuhinya. 

Nur Khasanah (2013: 49-50) Kompetensi dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori sebagai berikut: 

-Core Competencies (Kompetesi Utama) 
Kompetensi utama adalah sebuah kompetensi yang didefinisikan sebagi 
kemampuan internal yang sangat penting bagi perusahaan. Kompetensi ini 
adalah diharapakan dimiliki oleh semua individu dalam organisasi 
-Threshold competencies 
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Adalah karakteristik pemegang pekerjaan sehingga bisa menjalankan 
pekerjaan secara efektif, tetapi tidak dapat digunakan seorang yang 
berkinerja tinggi, rata-rata, atau rendah. Misalnya penjual yang baik hams 
kemampuan yang memadahi tentang produk yang mereka jual, tetapi 
pengetahuan ini tidak selalu cukup untuk memastikan performa penjualan 
mereka. 
-Differentiating Competencies 
Adalah karakterisrik yang membedakan individu berkinerja supenor 
dengan rata-rata. Misalnya individu yang bekerja di bidang desain 
memiliki Differentiating Competencies dalam mendesain yang 
membuatnya lbih unggul dari orang lain. 

Dalam tim pembina UKS, berdasarkan wawancara yang penulis peroleh 

bahwa hal yang biasa terjadi ketika seseorang yang diundang rapat untuk 

memaparkan apa yang telah dikerjakan tetapi oleh yang bersangkutan diwakilkan, 

sehingga indifidu tersebut tidak menguasai bidangnya. Hal seperti ini 

menyebabkan kinerja akan menjadi tidak berkualitas. 

Koordinasi adalah salah satu syarat mutlak didalam kerja sebuah tim, 

sebab koordinasi adalah jaminan bagi lancamya suatu hubungan yang harmonis di 

dalam sebuah kerja tim (team work) apabila di dalam tim pembina UKS tidak 

terjalin komunikasi dan koordinasi yang baik maka kerja sebuah tim akan sangat 

rendah. Terlebih di dalam tim pembina UKS terdiri banyak instansi yang 

didalamnya terdapat keanekaragaman gaya, pola pikir dan keinginan. 

F aktor finansial atau keuangan adalah salah satu modal di dalam 

menjalankan usaha atau kegiatan. Tanpa keuangan yang memadai dan dana yang 

cukup sulit bagi organisasi mencapai sasaran yang diinginkannya. Begitu juga 

dengan tim pembina UKS, karena keterbatasan dana menyebabkan pembinaan 

dan sosialisasi mengenai program UKS menjadi rendah dan tidak berjalan dengan 

baik. 
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Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa berbagai faktor di atas 

menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap rendahnya Kinerja titn 

pembinaan UKS Kabupaten Sintang di dalam menjalankan tugas dan misinya. 
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A Simpulan 

BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai simpulan dalam pembahasan karya ilmiah ini menunjukan bahwa 

yang seharusnya fungsi dan tugas dari Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

yang adalah sebagai pembina serta koordinator dari pelaksana program UKS di 

Kabupaten Kota tetapi kenyaataan dilapangan fungsi itu tidak berjalan dengan 

baik oleh karena dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini tentu membutuhkan 

pemikiran baru yang bersifat terobosan dan progresif agar dapat memberikan 

solusi yang tuntas dan tidak berlarut-larut, sehingga tidak memberikan implikasi 

buruk yang lebih luas terhadap eksistensi penyelenggaraan program UKS kedepan 

baik pada saat ini dan juga pada masa mendatang supaya program UKS menjadi 

salah satu cara untuk menanamkan pola hidup sehat kepada anak didik di sekolah­

sekolah. 

Dari perspektif di atas, serta memperhatikan secara khusus pembahasan 

terhadap variabel dan indikator yang mempengaruhi berdasarkan pembahasan 

dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

hingga saat ini belum menunjukkan suatu kinerja yang optimal dan berkualitas, 

dengan kata lain kinerja yang dihasilkan masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

indikator efektivitas, responsibilitas dan produktivitas. Yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas, dari seberapa besar kegiatan dan kinerja Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang telah sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai 
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pembina UKS di sekolah-sekolah dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat, siswa, dan para guru masih jauh yang diharapkan. Dimana 

selama ini fungsi tugas Tim pembina UKS Kabupaten Sintang hanya 

melakukan pembinaan cendrung bersifat rutinitas dan hasilnya tidak 

banyak memberikan pengaruh secara signifikan. 

2. Responsibilitas, dilihat dari keberadaan Tim pembina UKS Kabupaten 

Sintang yang belum maksimal bahkan daya respon nya terhadap segala 

fenomena dan kebutuhan yang diperlukan oleh sekolah terutama siswa 

sangat rendah. 

3. Produktivitas, dilihat dari apa yang telah dibuat oleh Tim pembina UKS 

Kabupaten Sintang yang seharusnya bisa jauh lebih baik dari pada saat ini 

jika kinerjanya ditingkatkan. Untuk melihat produktivitas dapat dilihat dari 

hasil Lomba Sekolah Sehat yang hanya mampu menghasilkan satu juara 

yaitu TK Suluh Harapan pada tahun 2013. Rendahnya kinerja Tim 

pembina UKS Kabupaten Sintang dipengaruhi beberapa faktor sebagai 

berikut: 

Tingkat profesionalisme di dalam berkerja sangat rendah di dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Tim pembina UKS Kabupaten Sintang, 

kurangnya keseriusan di dalam berkerja, ini disebabkan lemahnya motivasi di 

dalam individu, sehingga menyebabkan produktivitas kerja jauh dari apa yang 

diharapkan. 

Kejelasan dalam pembagian tugas, yaitu senng tumpang tindihnya 

pekerjaan seharusnya pekerjaan yang merupakan tugas dari orang tertentu, tetapi 
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oleh karena tidak dapat hadir mengharuskan perwakilan saja yang datang, hal 

seperti ini membuat hasil tidak maksimal dalam pengambilan keputusan. 

Tingkat koordinasi yang lemah, mengingat bahwa Tim pembina UKS 

terdiri dari banyak instansi maka koordinasi menjadi sangat penting dalam 

mencapai tujuan. Tetapi di dalam Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 

koordinasi sangatlah buruk. 

B. SARAN 

Keberadaan UKS sebagai pembina dan koordinator di dalam mewujudkan 

lingkungan sekolah yang sehat dan bersih memiliki posisi strategis di dalam 

memberikan pengaruh serta dampak yang signifikan bagi masyarakat, guru dan 

siswa di sekolah. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa saran guna 

peningkatan kinerja Tim pembina UKS kedepan supaya menjadi baik di 

antaranya: 

Perlunya adanya kesadaran yang mendalam daripada pnnpman yaitu 

Bupati dan Kepala Dinas yang membawahi UKS untuk menjadikan UKS sebagai 

ujung tombak perubahan di sekolah demi meningkatnya kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan dan kebersihan sekolah. 

Sebaiknya di dalam Anggota Tim pembina UKS sering didakan evaluasi 

basil kinerja untuk melihat sejauh mana mutu dan respon masyarakat, guru dan 

siswa apakah sudah mengalami kemajuan yang berarti atau masih berjalan 

di tern pat. 
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HASIL WAWANCARA 

KINER/A TIM PEMBINA USAHA 
KESEHATAN SEKOLAH DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN PROGRAM 

USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI KABUPATEN SINTANG 

Responden 
I. Teodetty, S.Sos (Anggota tim pembina UKS Kah. Sintang) 
2. Lutfi ( Tokoh Masyarakat) 
3. Abui (T okoh Masyarakat) 
4. Kumiadi, SP, (Guru SMPN I Pandan 
5. Herman (Siswa SMA 2 Sintang 

Pertanyaan: 
I . Efektivitas 

a. Sejauh mana efektivititas dari kinerja rim pembina Usaha Kesehatan 
Sekolah? 

"Didalam Tim pembian UKS Kabupaten Sintang sebenamya sudah 
memiliki tugas dan Fungsi masing-masing tetapi rendahnya minat serta 
motivasi dari anggota rim menyebabkan kurang maksimalnya 
pembinaan yang dilakukan kesekolah-sekolah, hal ini diperparah lagi 
oleh malasnya anggota rim dalam mengikuti rapat, dan sering terjadi 
lempar tanggung jawab di dalam anggota tiin, hal ini terjadi dari tahun 
ketahun. Akibatnya pengajaran tentang kesehatan sekolah tidak dapat 
ditransfer ke siswa dengan baik.". 

b. Bagaimana kontribusi tim pembina UKS dalam mengajarkan pola 
hidup sehat di sekolah 

Menurut pendapat saya pembinaan yang telah dihasilkan oleh Tim 
pembina UKS Kabupaten Sintang belum mampu memberikan dampak 
secara nyata bagi para siswa di sekolah, sebab siswa disekolah hanya 
tahu sebatas pengetahuan saja tetapi ketika sampai dirumah mereka 
tidak meningat dan mempraktekkan, ditambah lagi pembinaan yang 
dilakukan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang hanya sebentar saja 
dan hanya sebatas ketika sekolah yang bersangkutan terpilih untuk 
menjadi perwakilan lomba sekolah sehat, sehingga hal ini tidak 
memiliki dampakjangka panjang.menjawab. 
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c. Bagaimana kinerja Tim pembina UKS di lapangan .. ? 

Menurut hemat saya terelepas dari berbagai prestasi yang telah 
diperoleh Tim pembina UKS Kabupaten Sintang tetap saja efektivitas 
dari pembinaan di lapangan tidak maksimal, hal ini dapat dilihat dari 
masih kurangnya kesadaran para siswa disekolah yang seenaknya 
membuang sampah-sampah sembarangan dan rnasih banyak siswa 
yang suka merokok, fenomena ini dapat dijadikan indikator bahwa 
prilaku hidup sehat di sekolah belum sepenuhnya diterima oleh siswa. 
,, 

d. Apakah tim pembina UKS aktif melakukan pembinaan kesekolah .. ? 

Menurut saya dalam melakukan pembinaan di sekolah-sekolah kinerja 
Tim pembina UKS Kabupaten Sintang jauh dari apa yang dikatakan 
maksimal, sebab ketika turun kelapangan untuk melakukan pembinaan 
yang datang hanya beberapa orang saja itu pun hanya melihat-lihat dan 
memberikan arahan tanpa memberikan sosialisasi yang real. Sehingga 
kegiatan tersebut hanya seperti memenuhi tugas semata tanpa ada 
sasaran atau gol yang jelas. Ditambah lagi minimnya bantuan serta 
sarana persarana penunjang yang diberikan kepada sekolah-sekolah 
yang dibina.". 

e. Apakah program UKS disekolah sudah efektif..? 

Menurut pendapat saya berdasarkan apa yang saya lihat, program UKS 
hanya menjadi seperti penting ketika ada perlombaan sekolah sehat, 
sebab yang motivasi utama adalal1 mengejar juara, dan pada waktu 
itulah tim pembina UKS datang mengarahkan berbagai hal apa dan 
bagaimana yang hams di buat oleh guru dan murid untuk persiapan 
lomba sekolah sehat. Sedangkan ketika tidak ada lomba maka sama 
sekali tidak ada pembinaan dan kunjungan kesekolah karni yang 
berkaitan dengan UKS 
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HASIL WAWANCARA 

KJNERJA TIM PEMBINA USAHA 
KESEHATAN SEKOLAH DALA!vf MENGJMPLEMENTASIKAN PROGRAM 

USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI KABUPATEN SINTANG 

Responden 
1. Jhon segapur (Guru) 
2. Ema ( Tokoh Masyarakat) 
3. Isworo (Ketua tim pembina UKS) 
4. Mimpor (Anggota Tim pembina UKS) 
5. Purwono (Anggota Tim pembina UKS) 

Pertanyaan: 
1. Responsibilitas 

a. Sejauh mana tim pembina UKS merespon setianp masukan ... 

Menjelang setiap ada kegiatan Tim pembina UKS cukup sering datang 
kesekolah kami, dan mereka selalu bertanya apa-apa saja yang menjadi 
kendala di dalam melaksanakan program UKS disekolah, dan ketika 
banyak hal yang kami sampaikan dengan harapan dapat diberikan jalan 
keluamya tetapi nyatanya pendapat kami sebagai guru hanya 
ditampung saja tanpa direspon apa-apa". 

b. Apakah kunjungan Tim pembina UKS sudah maksimal 

"Kalau masalah kunjungan Tim pembina UKS Kabupaten Sintang 
cukup baik, terutama sering memanggil dan mengumpulkan para guru 
untuk diberi arahan, tetapi mereka itu minim solusi dan cendrung 
kurang tanggap dengan situasi yang ada di sekolah-sekolah. Karna 
yang paling tahu keadaan sekolah yaitu guru dan siswa tetapi pendapat 
dari kami sepertinya tidak terlalu ditanggapi, buktinya sampai 
sekarang tidak diberi solusi, contoh nyata adalah tong sampah yang 
sudah beberapa kali di ajukan dan diusulkan". 

c. Sejauh mana komitmen Tim pembina UKS dalam berkerja 

Memang kami akui sebab ini adal~b fakta dilapangan bahwa 
walaupun tim pembina UKS telah di bentuk berdasarkan SK Bupati 
Sintang, tetapi para anggota tim Pembina UKS yang terdiri dari 
banyak instansi yang ada di dalamnya sangat lemah komitmen dan 
respon dalam mengimplementasikan program UKS, contoh nyata 
adalah ketika ada rapat yang membahas masalah UKS yang datang 
hanya itu dan itu saja, apalagi dalam hal pembinaan kelapangan 
/kesekolah-sekolah, padahal berkali-kali selaku ketua saya 
menghimbau supaya mereka menjalankan tanggungjawabnya tetapi 
tidak direspon dengan baik, sehingga hal ini menjadi problem dari 
tahun ketahun dan perlu dicari jalan keluamya. 
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d. Apa kendala utama di dalam kerjasama tim pembina UKS 

Lemahnya motivasi serta kurangnya kesadaran dari para anggota tim 
pembina UKS Kabupaten Sintang menjadi salah satu faktor penyebab 
kurang maksimalnya tim pembina UKS dalam mengimplemntasikan 
program UKS kesekolah-sekolah, sebab keteladanan hams dimulai 
dari atas bukan dari bawah" 
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HASIL WAWANCARA 

KJNERJA TIM PEMBINA USAHA 
KESEHATAN SEKOLAH DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN PROGRAM 

US'AHA KESEHATAN SEKOLAH DJ KABUPATEN SJNTANG 

Responden 
1. Isworo, S.Sos (Ketua Tim Pembina UKS) 
2. Mimpor ( Anggota Tim Pembina UKS) 
3. Dr. Markus (Kepala Dinas Kesehatan Kah. Sintang) 

Pertanyaan: 
1. Produktivitas 

a. Apakah program UKS sudah berhasil dengan baik .. ? 

Dilihat dari upaya dan kerja yang telah dilakukan oleb tim 
pembina UKS Kabupaten Sintang di dalam mengajarkan pola 
hidup sehat dapat lah dikatakan bahwa hasilnya masih belum 
optimal, memang salah satu untuk mengukur keberhasilan pembina 
UKS di sekolah adalah dapat dilihat dari basil Lomba sekolah sebat 
baik tingkat Kabupaten maupun tingkat nasional, tahun ini saja 
hanya satu sekolah yang berhasil masuk nominasi dan menjadi 
juara l TK Suluh Harapan tetapi sesungguhnya yang kita kejar 
bukan hanya juara tetapi perubahan sikap dan prilaku hidup sehat 
itulah yang menjadi tujuan utama. 

b. Apakah pencapaian program UKS sudah maksimal ... ? 

Terlepas dari basil yang telah dicapai oleh tim pembina UKS 
Kabupaten Sintang, dengan jujur saya katakan hasil dan 
produktivitas sangat rendah, karena ini dapat dilihat dari 
kehidupan praktis di sekolah, setelah lomba Sekolah selesai, 
kehidupan amburadur dan seenaknnya kembali ditunjukan siswa 
yang kurang sadar mengenai bagaimana pola hidupn sebat. 

c. Apakah kinerja Tim pembina UKS Kabupaten Sintang sudah 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan ... ? 

Dalam penerapannya dilapangan Tim pembina UKS 
Kabupaten Sintang tidak dapat mengikutsertakan semua 
sekolah di tiap Kecamatan oleh karena jarak dan letak sekolah­
ekolah sangat jauh, dan jika hal ini dipaksakan ini sangat 
mustahil mengingat keterbatasan dana yang dimiliki. Karena 
itu konsekuensi logisnya adalah hasil dari pembinaan dari UKS 
sudah pasti tidak maksimal secara hasil 
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HASIL WAWANCARA 

KJNERJA TIM PEMBINA USAHA 
KESEHATAN SEKOLAH DALAM MENGIMPLEMENTASIK.AN PROGRAM 

USAHA KESEHATAN SEKOLAH DI KABUPATEN SINTANG 

Responden 
1. Benny Enos, S.Ikom (Anggota tim pembina UKS) 
2. Sanito ( Anggota Tim Pembina UKS) 
3. Dr. Markus (Kepala Dinas Kesehatan) 
4. Imelda Safarisa, S.Sos (Kasubag Pendikes)) 
5. Teodetty, S.Sos (Anggota Tim pembina UKS) 
6. Agus Akhmaddin, SE.MM ( Kabag Kesra) 

Faktor pendukung dan Penghambat 

1. Apakah kendala yang bapak hadapi sebagai anggota tim pembina 

UKS ... ? 

Saya sebenarnya bukan tidak mau aktif dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan UKS, tetapi saya melihat bahwa program UKS 
dari tahun ketahun hanya itu dan itu saja, dan seringkali hanya 
merupakan keharusan untuk mengikuti program Pemerintah 
sedangkan sasaran dan tujuan tidak terlalu jelas. Dan andaikan saya 
mengikuti dan hadir itupun hanya untuk santai-santai dan memenuhi 
keinginan pimpinan yang memberi perintah kepada saya. 

2. Apakah bapak aktif mengikuti segala hal yang berkaitan dengan 
UKS ... ? 

Kalau berbicara mengenai mewakili saya adalah ujung tombaknya, 
bayangkan setiap kali ada kegiatan seperti rapat saya selalu di utus 
untuk datang mewakili pimpinan, satu sisi saya senang karena 
mendapat kepercayaan tetapi dari sisi lain saya menjadi bingung 
karena hanya hadir tetapi tidak dapat memberikan keputusan 
sementara dalam rapat tersebut harus diambil keputusan seketika itu 
juga". 

3. Sebagai kepada Dinas Kesehatan apakah bapak cukup aktif berkaitan 
dengan program UKS 

Saya selaku pimpinan memang mengakui bahwa saya jarang sekali 
menghadiri rapat UKS karena selaku kepala Dinas sangat sibuk dan 
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sering keluar . ada kalanya pekerjaan yang saya distribusikan tidak 
pada bidangnya, hal ini untuk mengantisipasi agar cepat selesai dan 
sesuai dengan waktu dan hasil yang dikehendaki atasan, karena selalu 
saja pada saat dibutuhkan tenaganya untuk melakukan pekerjaan yang 
bersangkutan tidak berada di tempat. ". 

4. Apakah hal yang menjadi masalah utama di dalam tim pembina UKS 

"Demi kelancaran pelaksanaan program UKS sebagai Kasubbag, saya 
selalu berusaha untuk saling koordinasi,bahkan saya selalu telpon dan 
berusaha menghubungi rekan-rekan yang tergabung di dalam tim UKS 
yang ada di Dinas atau instansi lain supaya proaktif didalam 
mengembangkan UKS, tetapi saya selalu memperoleh bermacam­
macam alasan yang tidak logis sebagai bentuk lari dari tanggung 
jawab. namun dernikian masih juga ada yang belum tanggap 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai koordinasi di antara anggota tim 
pembina UKS ... ? 

Saya melihat secara langsung bagaimana parahnya koordinasi yang 
ada di dalam Tim pembina UKS Kabupaten Sintang, seharusnya 
sebagai tim haruslah solid dan banyak berkomunikasi, bagaimana kita 
mau mengajarkan kepada siswa dan guru disekolah-sekolah tentang 
pola hidup sehat sementara para anggota tim pembina UKS sendiri 
tidak kompak di dalam merealisasikan program UKS. 

6. Sebagai Kabag Kesra apa permasalahan yang bapak lihat dan rasakan 
di dalam pelaksanaan program UKS ... ? 

Saya sebagai Kepala bagian Kesra dan sekaligus leading sektor dan 
sekaligus sebagai ujung tombak dalam menjalankan program UKS 
Saya rasa koordinasi udah saya laksanakan semampunya, namun 
respon dari teman-teman di instansi terkait sangat minim sekali, hal 
ini menunjukkan bahwa kurangnya minat serta motivasi di dalam 
menjalankan tugas sebagai tim pembina UKS, padahal setiap Tim 
pembina UKS memperoleh honor dari kegiatan tersebut\ 
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FOTO/DOKUMENTASI 

AN AK-AN AK YANG MENJADI DOKTER KECIL DALAM UKS DI 

SEK OLAH SDN 7 SINT ANG 

PENULIS MENGHADIRI RAPAT DAN MELIHAT SECARA LANGSUNG 
MENGENAI PERTEMUAN PARA TIM PEMBINA UKS KABUPATEN 
SINTANG DENGAN PARA DEWAN GURUDAN SISWA DI SDN 5 
SINTANG 
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BUPATI SINTANG DATANG KESEKOLAH-SEKOLAH UNTUK MELIHAT 
PERSIAP AN MENGENAI UKS DI KABUPA TEN SINT ANG 

RAPAT BERSAMA SELURUH TIM PEMBINA UKS KABUPATEN 
SINTANG DENGAN BEBERAPA KEPALA SEKOLAH DI KABUPATEN 
SINTANG 
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BUPATI DAN SELURUH UND_ANGAN DAN TIM PEMBINA UKS 
KABUPATEN DAN PROVINS! MENGHADIRI ACARA PENILAIANLOMBA 
SEKOLAH SEHAT (LSS) KABUPATEN SINTANG TAHUN 2014 

PARA DEWAN GURU SEDANG BERDISKUSI DENGAN MASYARAKAT 
MENGENAI MEMBERIKAN DUKUNGAN TERHADAP PROGRAM­
PROGRAM UKS 
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PARA SISWA SEDANG MENDENGARKAN CERAMAH MENGENAI UKS 

SUASANA TIM PEMBINA UKS SEDANG MEMBERIKAN PENGARAHAN 
MENGENAI APA ITU UKS 
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WA WAN CARA PENULIS DENG AN SALAH SATU ANGGOT A TIM 
PEMBINA UKS KABUPATEN SINTANG, PAK MIMPOR 

PENULIS BERFOTO BERSAMA DENGAN TIM PEMBINA UKS 
KABUPATEN SINTANG DAN TIM PEMBINA UKS PROVINS! 
KALIMANTAN BARAT 
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PENULIS SEDANG MELAKUKAN WA WAN CARA DENG AN KETUA TIM 
PEMBINA UKS KABUPATEN SINTANG, PAK ISWORO, S.Sos 

PLANG/OGO DARI DINAS KESEHATAN KABUPATEN SINTANG 
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GAMBAR DARI SAMPING KANTOR DINAS KESEHATAN KABUPATEN 
SINTANG 

----·-" 

GAMBAR SEKRET ARIAT TIM PEMBINA UKS KABUP A TEN SINT ANG 
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KANTOR DINAS KESEHATAN KABUPATEN SINTANG DILIHAT DARI 
DEPAN 
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
PROGRAM PASCA SARJANA 

UNIVERSIT AS TERBUKA 
Jln. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pemulang, Tanggerang Selatan 15418 

Telp. 021.7415050, Fax 02 l. 741 5588 

NAMA 

NIM 

:BANAN 

: 018556453 

BIODATA 

Tempat Tanggal Lahir: Kampung Suran 4 Mei 1977 

Registrasi Perdana :2012.2 

Riwayat Pendidikan : 

1. Lulus SD di SON Nanga Seran Pada tahun 1991 

2. Lulus SMP di SMPS Imanuel Sintang Tahun 1994 

3. Lulus SMA di SMAN 3 Sintang Pada Tahun 1997 

4. Lulus S-1 di STTK Sintang Pada Tahun 2002 

Riwayat Pekerjaan: 

1. Tahun 2002 s.d 2010 sebagai Dosen di Sekolah Tinggi Teologi 

Sintang 

2. Tahun 2010 Sampai Sekarang sebagai StafKasubag agama di bagian 

Kesra Setda Kab. Sintang 

Alam.at Tetap : Jalan Sintang- Pontianak Km. 13 Dusun Nenak Desa Balai Agung 

Kecamatan Sungai Tebelian 

No Telp: 081257943828 

e-mail : banan. Sintang@gmail.com 

Sintang, April 2015 

BAN AN 
NIM: 081556453 
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